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RINGKASAN PENELITIAN

Stepanus Kristiadi Dwi Barbara. Pengaruh Bokashi Batang Pisang dan Pupuk
Posfor Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat Pada Tanah PMK, di bawah
bimbingan Dr. Ir. H. Wasi’an, M.Sc. sebagai pembimbing pertama dan Ir. Hj. Siti
Hadijah, M.Sc sebagai pembimbing kedua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dosis terbaik dan interaksi dari pemberian bokashi batang pisang dan pupuk posfor
pada tanaman tomat ditanah podsolik merah kuning. Penelitian dilaksanakan dari
tanggal 11 oktober — 21 desember 2022 di lahan penelitian Gang llahi, Jalan kurnia,
Kota Baru, Kecamatan Pontianak Selatan, Kalimantan Barat.

Tomat merupakan sumber vitamin dan mineral dan banyak digemari
masyarakat. Oleh karena nilai gizi nya, tomat termasuk komoditas hortikultura yang
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Kemampuan tomat untuk dapat menghasilkan
buah sangat tergantung pada interaksi antara pertumbuhan tanaman dan kondisi
lingkungannya. Untuk meningkatkan produksi tomat yang sesuai dengan kondisi
lingkungan, khususnya budidaya tomat di Kalimantan Barat dapat dilakukan dengan
upaya perbaikan mutu buah dan peningkatan produksi tomat, dapat dilakukan dengan
cara ekstensifikasi pertanian melalui pemanfaatan tanah PMK.

Pemanfaatan tanah PMK sebagai media tumbuh tanaman tomat dihadapkan
pada berbagai permasalahan seperti sifat kimia yang memiliki kadar unsur hara yang
rendah serta kadar kemasaman yang cukup tinggi. Upaya untuk memperbaiki sifat
fisik, meningkatkan indeks stabilitas agregat dan porositas tanah dapat dilakukan
dengan pemberian bokashi batang pisang dan juga pemberian pupuk posfor yang dapat
mencukupi kebutuhan unsur hara P yang dibutuhkan oleh tomat.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama bokashi batang pisang dengan 3
taraf perlakuan yaitu P1= 10 ton/ha bokashi batang pisang, P2= 20 ton/ha bokashi
batang pisang, P3= 30 ton/ha bokashi batang pisang, dan faktor kedua adalah
pemberian pupuk Posfor dengan 3 taraf perlakuan yaitu P1= 100 kg/ha Posfor, P2=
150 kg/ha Posfor, P3= 200 kg/ha Posfor, sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, setiap ulangan terdiri dari 4
tanaman sampel, sehingga jumlah tanaman seluruhnya adalah 108 tanaman.

Pelaksanaan penelitian meliputi (1). Persiapan tempat penelitian, (2) Penyemaian, (3).



Persiapan media tanam, (4). Penanaman, (5). Pemupukan, (6). Pemeliharaan, dan (7)
Panen. Variabel pengamatan yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman
(cm), volume akar (cm®), berat kering tanaman (g), jumlah buah per tanaman (buah),
berat buah per tanaman (kg) dan jumlah per buah (g). Variabel penunjang meliputi
suhu udara (°C), kelembaban udara (%), dan curah hujan (mm).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian bokasi batang pisang dosis 10
ton/ha dan pupuk posfor dosis 100 kg/ha dapat meningkatkan variabel tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu hasil rerata volume akar 15,67 cmd, berat
kering 26,93 g, jumlah buah per tanaman 12,20,berat buah per tanaman 491,01 g dan
berat buah per buah 29,84 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tomat merupakan sumber vitamin dan mineral dan banyak digemari
masyarakat. Oleh karena nilai gizi dan kemudahan budidayanya, tomat termasuk
komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Buah tomat
selain di konsumsi sebagai buah segar dan untuk bumbu masakan juga dapat
diolah lebih lanjut untuk dijadikan bahan baku industri lainya seperti jus buah
tomat, dan saus tomat. Buah tomat mengandung vitamin C, A, dan Fe serta serat
dan potasium yang dapat membantu penyerapan makanan dalam pencernaan dan
menurunkan tekanan darah tinggi (Supriati dan Siregar,2015). Kemampuan tomat
untuk dapat menghasilkan buah sangat tergantung pada interaksi antara

pertumbuhan tanaman dan kondisi lingkungannya.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), menunjukkan bahwa
produksi tomat di Kalimantan Barat mengalami penurunan. Pada tahun 2019
produksi tomat sebesar 2.088 ton lebih tinggi dibandingkan dengan hasil produksi
tomat pada tahun 2020 dengan hasil produksi sebesar 1.857 ton. Berdasarkan hal
tersebut, untuk meningkatkan produksi tomat yang sesuai dengan kondisi
lingkungan, khususnya budidaya tomat di Kalimantan Barat dapat dilakukan

dengan upaya perbaikan mutu buah dan peningkatan produksi tomat.

Peningkatan produksi tanaman tomat dapat dilakukan dengan cara
ekstensifikasi pertanian melalui pemanfaatan tanah PMK. Berdasarkan data dari
BPS Kalimanatan Barat (2017), bahwa luas wilayah tanah PMK di Kalimantan
Barat mencapai 9.257.902 ha sehingga dapat digunakan untuk lahan pertanian.
Pemanfaatan tanah PMK sebagai media tumbuh tanaman tomat dihadapkan pada
berberapa faktor pembatas antara lain sifat fisik yang tidak baik seperti struktur,
aerasi dan drainase yang jelek, tingkat kemasaman yang relatif tinggi, kandungan
unsur hara yang rendah serta kandungan liat yang cukup tinggi , serta rasio C/N

yang bervariasi serta rendahnya aktivitas mikroorganisme tanah.



Produksi dan kualitas tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya ketersediaan unsur hara. Unsur hara dapat diperoleh baik dari pupuk
anorganik maupun organik, namun penggunaan pupuk anorganik secara
berlebihan dapat merusak kualitas tanah, menurunkan tingkat kesuburan tanah,
merosotnya keragaman hayati dan tercemarnya produk-produk pertanian oleh
bahan kimia. Solusi untuk mengatasi permasalahan akibat pupuk anorganik yaitu
dengan menggunakan pupuk organik berupa bokashi. Trisno dkk (2016)
menjelaskan bahwa pemberian bokashi dapat memperbaiki sifat fisik,
meningkatkan indeks stabilitas agregat, porositas tanah, kadar air tanah jenuh,
kapasitas lapang serta menurunkan bobot isi tanah, indeks plastisitas tanah dan
batas cair tanah. Namun penggunaan pupuk organik juga harus digunakan secara
terpadu dengan pupuk anorganik untuk meningkatkan produktivitas tanah dan
tanaman secara berkelanjutan.Penambahan pupuk organik sangat membantu
dalam memperbaiki tanah yang terdegradasi, Pemakaian pupuk organik dapat

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik.

Selain untuk perbaikan fisik tanah, bokashi batang pisang juga sangatlah
baik untuk menunjang nutrisi pada tanaman sehingga pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik. Batang pisang sendiri sangat mudah ditemui di daerah
Kalimantan Barat tetapi kurang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar.
Pemanfaatan batang pisang untuk dijadikan pupuk dapat menyumbang bahan
organik ke dalam tanah, yang pada akhirnya akan memacu aktifitas mikro-
orgnisme tanah, dan selanjutnya meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman
(Sutanto, 2013).

Fosfor bagi tanaman sangat penting dalam proses pertumbuhan tanaman
karena fosfor adalah unsur hara essensial bagi tanaman, tidak ada unsur lain yang
dapat mengganti fungsinya di dalam tanaman, sehingga tanaman harus
mendapatkan fosfor secara cukup untuk pertumbuhannya secara normal.
Pemberian pupuk fosfor ini membantu merangsang pertumbuhan akar baru,
dengan mempunyai cabang perakaran yang lebih banyak akan membantu tanaman
menyerap unsur hara lebih optimal. Fungsi penting fosfor (P) di dalam tanaman

yaitu dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi,



pembelahan sel dan pembesaran sel serta proses-proses yang terjadi didalam

tanaman lainnya (Winarso dan Sugeng, 2005).

Dengan adanya interaksi antara bokashi batang pisang dan pupuk fosfor
diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta
meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat unsur hara sehingga mampu
memberikan hasil terbaik dari pertumbuhan serta produksi tanaman tomat, maka
penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Bokashi Batang
Pisang dan Pupuk Fosfor Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat di Tanah
PMK”.

B. Masalah penelitian

Peningkatkan hasil tanaman tomat selain ditentukan oleh teknik budidaya
yang tepat dan unsur hara yang baik, juga ditentukan faktor tanah yang mutlak
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga diperoleh
hasil yang maksimal. Tanah Podsolik Merah Kuning dicirikan dengan pH yang
rendah, berwarna cerah, memiliki sifat fisik tanah seperti struktur dan tekstur yang
kurang bagus, bahan organik kurang, serta memiliki kandungan unsur hara yang
rendah (Hakim, 2006). Untuk itu harus ada alternatif untuk memperbaiki
permasalahan tersebut. Untuk mengatasi masalah dan kendala tersebut, maka
perlu dicari alternatif lain untuk meningkatkan kesuburan tanah pada tanah PMK
dengan cara pemberian bahan-bahan organik ke dalam tanah, salah satu nya
adalah pemberian bokashi batang pisang. Penggunaan pupuk organik seperti
bokashi menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan akibat rendahnya
kesuburan tanah. Pupuk organik sangat bermanfaat untuk meningkatkan produksi
pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pengaruh pencemaran

lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan.

Unsur P merupakan salah satu unsur hara makro yang sangat dibutuhkan
oleh tanaman. Akan tetapi sebagian besar pupuk fosfor yang diberikan ke dalam
tanah masam tidak dapat optimal digunakan oleh tanaman. hal ini karena
kurangnya unsur P pada tanah Ultisol yang memiliki sifat masam dan umumnya
berada di daerah tropis, juga disebabkan adanya reaksi antara unsur P dengan

unsur-unsur logam di dalam tanah seperti Al dan Fe, sehingga nilai efisiensi



pemupukan fosfor menjadi rendah. Oleh karena itu, diharapkan interaksi yang
terjadi antara pupuk fosfor dan bokashi batang pisang dapat lebih optimal untuk

pertumbuhan tanaman tomat.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah pemberian bokashi batang pisang dan posfor berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman tomat pada tanah PMK ?

2. Berapakah dosis terbaik dari pemberian bokashi batang pisang dan pupuk
Posfor terhadap pertumbuhan dan hasil tomat pada tanah podsolik merah

kuning ?
C. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian bokashi batang pisang dan posfor
terhadap pertumbuhan tanaman tomat pada tanah PMK
2. Untuk mendapatkan dosis terbaik dari pemberian bokashi batang pisang

dan posfor terhadap pertumbuhan tanaman tomat pada tanah PMK



